
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Latar belakang inkonsistensi politik luar negeri Amerika : antara
akuisisi kapabilitas militer dan intervensionisme pada masa
pemerintahan Presiden Ronald Reagan(1981-1986)
Saiful Syam, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=80944&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Di dalam tesis ini akan ditunjukkan hubungan antara nilai-nilai budaya negara Amerika dan politik luar

negerinya. Pandangan negara dan bangsa Amerika terhadap dunia luar berakar pada nilai-nilai budaya yang

diyakini sebagai suatu pedoman hidup sehingga dalam situasi dan kondisi bagaimanapun biasanya akan

dijadikan acuan utama. Nilai-nilai budaya yang membentuk karakter nasional itu secara implisit mendasari

visi politik Amerika terhadap dunia luar, misalnya tentang nilai-nilai demokrasi dan kebebasan yang

diyakini sebagai prinsip mendasar dalam kehidupan individu dan kehidupan kebersamaan (kolektif).   

<br />

Selanjutnya di dalam tesis ini pula penulis akan menunjukkan adanya penyimpangan politik luar negeri yang

dilakukan Amerika dengan menyoroti dan menganalisis masa pemerintahan Presiden Ronald Reagan (1981-

1988), terutama mengenai isu kebijaksanaan di bidang peningkatan (akuisiai) kekuatan kapabilitas militer

dan intervensionisme. Dalam konteks ini penyimpangan yang dimaksud adalah berupa strategi dan langkah-

langkah yang ditempuh Amerika secara tidak taat asas (inkonsisten). Selain itu juga merupakan suatu

kenyataan bahwa inkonsistensi tersebut merupakan salah satu karakteristik politik luar negeri Amerika yang

berkepanjangan dan hal ini dicoba ditinjau dari perspektif nilai-nilai budaya.   

<br />

Bagi bangsa Amerika, nilai-nilai budaya dan kebudayaan selain berfungsi sebagai pedoman hidup juga

diyakini memiliki kebenaran atau validitas universal (Huntington, 1982). Keyakinan atas validitas universal

tersebut pada gilirannya telah menimbulkan unsur-unsur hipokrit dari tradisi Amerika yang rnenekankan

fungsi dan peranan sebagai bangsa penebus (redeemer nation) dan menggiring ke arah upaya untuk

memaksakan nilai-nilainya ke negara lain (Hartz, 1955:81).   

<br />

Sebagai bangsa yang menempati sebuah benua, Amerika berusaha mengkonsentrasikan kepada

penghormatan unsur kemanusiaan (humanity) dimana pranata-pranatanya ditujukan bagi kemajuan

(progress) dan kebahagiaan (happiness) individu sesuai dengan ajaran Puritanisme. Kemajuan (progress) itu

sendiri diyakini sebagai suatu "sense of realizing American ideals" (Huntington, 1982), baik di dalam negeri

maupun di luar negeri.   

<br />

Di dalam mempromosikan dan merealisir nilai-nilai Amerika di lingkungan eksternal melalui politik luar

negeri itu, paling tidak telah menimbulkan 4 (empat) asumsi yang sering dipraktekkan secara tidak konsisten

oleh para presiden Amerika selama ini (Huntington, 1932). Pertama, adalah keliru secara moral bagi

Amerika untuk berupaya membentuk institusi-institusi atau pranata-pranata negara lain.   

<br />

Kedua, adalah sukar bagi Amerika untuk terus mempengaruhi perkembangan lembaga-lembaga politik di

https://lib.ui.ac.id/detail?id=80944&lokasi=lokal


negara-negara lain. Ketiga, upaya membentuk pranata-pranata negara lain sebenarnya dapat membahayakan

pencapaian tujuan politik luar negeri lainnya yang lebih penting terutama mengenai keamanan nasional dan

kesejahteraan ekonomi. Keempat, untuk mempengaruhi pembangunan politik negara lain akan

membutuhkan ekspansi kekuatan militer dan sumber ekonomi yang besar. Ini pada gilirannya akan

membahayakan pelaksanaan demokrasi di dalam negeri Amerika sendiri.


